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DI RSKGM SUMATERA SELATAN 

 
Reyne Damalisa 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 
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Abstrak 

Latar Belakang: Jam kerja yang panjang dan posisi kerja yang statis pada dokter 

gigi dapat meningkatkan risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs). Keluhan 

muskuloskeletal ini juga dialami oleh mahasiswa kepaniteraan klinik yang 

melakukan perawatan gigi dan mulut dengan menerapkan posisi tubuh berulang dan 

dalam periode yang cukup lama. Tujuan: Mengetahui hubungan antara postur kerja 

dengan keluhan MSDs pada mahasiswa profesi dokter gigi di RSKGM Sumatera 

Selatan. Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan desain 

cross sectional. Responden terdiri dari 77 mahasiswa profesi dokter gigi yang 

melakukan perawatan gigi dalam posisi duduk di semua departemen RSKGM 

Sumatera Selatan. Penilaian postur kerja menggunakan RULA, sedangkan keluhan 

MSDs diukur dengan kuesioner Nordic Body Map. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Chi-square. Hasil: Nilai p dari uji Chi-square adalah 0,000 yang 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan 

MSDs pada mahasiswa profesi dokter gigi di RSKGM Sumatera Selatan. 

Kesimpulan: Semakin rendah risiko ergonomi pada postur kerja yang diterapkan, 

maka semakin rendah juga keluhan MSDs yang dirasakan. 

 

Kata Kunci: Postur kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), RULA, Nordic 

Body Map, Mahasiswa profesi dokter gigi 
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RELATIONSHIP BETWEEN WORK POSTURE AND 

MUSCULOSKELETAL DISORDERS IN DENTAL  

STUDENTS AT SPECIAL DENTAL AND ORAL  

HOSPITAL OF SOUTH SUMATERA 

 
Reyne Damalisa 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background: Long working hours and static working postures in dentists can increase the 

risk of Musculoskeletal Disorders (MSDs). These musculoskeletal complaints are also 

experienced by dental students as they perform dental procedures that require maintaining 

repetitive body positions for extended periods. Aims: This study aimed to determine the 

relationship between working posture and MSD complaints among dental profession 

students at RSKGM South Sumatera. Methods: This study was an analytical observational 

study with a cross-sectional design. The respondents consisted of 77 dental professional 

students who performed dental procedures in a seated position across all departments at 

RSKGM South Sumatra. Work posture was assessed using the Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA), while musculoskeletal complaints were measured using the Nordic 

Body Map questionnaire. Data were analyzed using the Chi-square test. Result: The p-

value from the Chi-Square test was 0.000, indicating a significant relationship between 

work posture and musculoskeletal disorders (MSDs) among dental profession students at 

RSKGM Sumatera Selatan. Conclusion: The lower the ergonomic risk associated with 

working posture, the fewer the MSD complaints reported. 

 

Keywords: Working posture, Musculoskeletal Disorders (MSDs), RULA, Nordic 

Body Map, Dental students
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Profesi dokter gigi memerlukan keterampilan, ketelitian, konsentrasi, dan 

kemampuan menggunakan alat dalam waktu yang cukup lama. Dokter gigi juga 

memiliki jam kerja yang panjang dengan posisi kerja yang statis ketika sedang 

melaksanakan perawatan kepada pasien.¹ Kebiasaan dokter gigi dalam 

memposisikan postur tubuh yang salah dapat menyebakan berbagai risiko, salah 

satunya yaitu Musculoskeletal Disorders (MSDs). Prevalensi gejala MSDs yang 

dialami praktisi gigi pada setidaknya satu bagian tubuh berkisar antara 39% hingga 

95%.2 MSDs dapat berdampak pada otot, tulang, sendi, dan jaringan ikat. Gangguan 

ini dapat menyebabkan nyeri dan gangguan fungsi sistem muskuloskeletal.3 

Keluhan muskuloskeletal ini juga dialami oleh mahasiswa yang bekerja 

untuk memenuhi requirement dalam jangka waktu panjang. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Manuel Barbosa (2024) menunjukkan bahwa dalam 12 bulan 

terakhir, 91,3% mahasiswa menunjukkan gejala MSDs pada minimal satu bagian 

tubuh dengan prevalensi tertinggi ditemukan pada leher dan punggung bawah 

63,8% dan diikuti oleh punggung atas 40%.4 Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nurcan Altaş (2022) yaitu sebanyak 92,8% 

mahasiswa menderita sakit pada muskuloskeletal dalam 12 bulan terakhir dengan 

prevalensi terbanyak yaitu pada leher (68,3%) dan punggung bagian atas (62,2%).5 

Penelitian yang dilakukan oleh Kim Sarah Blume (2021) menyatakan bahwa bagian 
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tubuh yang memiliki potensi risiko ergonomis tertinggi adalah lengan bawah kiri 

dan pergelangan tangan kiri.6 

Masih banyak mahasiswa yang tidak memahami bagaimana postur tubuh 

yang baik dalam melakukan perawatan dan tidak menyadari pentingnya memiliki 

bekal ilmu preventif maupun penanganan dalam MSDs. Penelitian Naseemoon 

Shaik (2023) menunjukkan bahwa 59,7% mahasiswa belum mengetahui tindakan 

pencegahan MSDs dan 62,2% mahasiswa tidak mengetahui cara penanganan 

MSDs.7 Mahasiswa profesi dokter gigi seharusnya menerapkan postur kerja yang 

ergonomis agar dapat mencegah terjadinya MSDs. Penilaian postur kerja dapat 

dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya adalah Rapid Upper Limb 

Assessment (RULA) yang secara khusus digunakan untuk mengevaluasi postur 

tubuh bagian lengan, pergelangan tangan, leher, punggung, dan kaki.8 

Data mengenai prevalensi MSDs yang berhubungan dengan postur kerja 

mahasiswa profesi dokter gigi banyak diperoleh dari berbagai negara. Belum 

pernah dilakukan penelitian yang mengkaji mengenai hal tersebut di Rumah Sakit 

Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) Sumatera Selatan. RSKGM Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sarana di Kota Palembang yang menaungi kegiatan 

perkuliahan mahasiswa profesi kedokteran gigi selama beberapa tahun. Mahasiswa 

menyelesaikan berbagai perawatan gigi dan mulut selama beberapa tahun dengan 

menerapkan postur tubuh yang berulang dalam durasi yang cukup panjang dan 

berpotensi meningkatkan risiko gangguan MSDs. 

Prevalensi dan besarnya risiko MSDs dapat dievaluasi menggunakan 

kuesioner Nordic Body Map. Metode ini menilai seberapa besar rasa sakit yang 
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terjadi pada muskuloskeletal di bagian tubuh tertentu. Peneliti tertarik untuk 

mengevaluasi hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs untuk dapat 

mengetahui gambaran postur kerja, prevalensi kejadian MSDs, dan hubungan 

postur kerja dengan keluhan MSDs pada mahasiswa profesi dokter gigi di RSKGM 

Sumatera Selatan. 

1.2  Rumusan Masalah 

            Apakah postur kerja berhubungan dengan keluhan MSDs pada mahasiswa 

profesi dokter gigi di RSKGM Sumatera Selatan. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

            Mengetahui hubungan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada 

mahasiswa profesi dokter gigi di RSKGM Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran postur kerja pada mahasiswa profesi dokter gigi di 

RSKGM Sumatera Selatan. 

2. Mengevaluasi aspek ergonomis postur kerja mahasiswa profesi dokter gigi 

berdasarkan kriteria penilaian RULA di RSKGM Sumatera Selatan. 

3. Mengetahui prevalensi dan mengevaluasi besaran risiko MSDs pada bagian 

tubuh menggunakan kuesioner NBM pada mahasiswa profesi dokter gigi di 

RSKGM Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai aspek 

ergonomis pada mahasiswa kedokteran gigi, dapat dijadikan sumber acuan untuk 

penelitian selanjutnya, dan dapat berperan dalam pengembangan ilmu kedokteran 

gigi masyarakat.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi Mahasiswa Profesi Dokter Gigi 

• Memberikan informasi mengenai postur kerja dan hubungannya dengan 

keluhan MSDs. 

• Mengetahui risiko terjadinya MSDs sehingga mahasiswa dapat melakukan 

tindakan preventif untuk mencegah terjadinya keluhan tersebut. 

2. Manfaat bagi RSKGM 

• Mengetahui informasi mengenai prevalensi terjadinya keluhan MSDs pada 

mahasiswa profesi dokter gigi. 

• Sebagai acuan dan pedoman dalam memperbaiki aspek ergonomi mahasiswa 

profesi dokter gigi dengan meningkatkan pengelolaan, pencegahan, dan 

pengendalian risiko ergonomi. 
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